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Penerimaan pajak dari tahun ke tahun selalu menjadi penerimaan utama dari penerimaan negara. Namun
kenyataannya tingkat kepatuhan pelaporan dan pembayaran pajak Wajib Pajak masih rendah (kurang dari
lima puluh person). Oleh karenaitu untuk meningkatkan kepatuhan pelaporan dan pembayaran pajak perlu
ditingkatkan pengawasan Wajib Pajak. Untuk mempermudah pengawasan Wajib Pajak digalongan
berdasarkan jumlah pembayarannya, yaitu Wajib Pajak besar, Wajib Pgjak menengah, dan Wajib Pgjak
kecil. Wajib Pajak besar selalu mendapat fasilitas dan kemudahan |ainnya bahkan beberapa tahun
belakangan ini pemerintah melalui Direktorat Jenderal Pajak (DIP) memberikan penghargaan kepada
pembayar pajak terbesar. Perlakuan ini tentu saja kurang adil bagi Wajib Pajak menengah dan kecil. Tingkat
kepatuhan pelaporan dan pembayaran pajak Wajib Pajak besar belum tentu lebih baik dibandingkan tingkat
kepatuhan pelaporan dan pembayaran pajak Wajib Pajak menengah dan Wajib Pajak kecil.

<br><br>

Dalam melakukan penelitian, Penulis merumuskan pokok masalahnya menjadi beberapa hal yaitu faktor-
faktor yang mempengaruhi tingkat kepatuhan Wajib Pajak, faktor-faktor yang menghambat peningkatan
kepatuhan Wajib Pajak, sgjauh mana dampak penggolongan Wajib Pajak terhadap tingkat kepatuhannya,
faktor-faktor yang mempengaruhi jumlah pembayaran pajak Wajib Pgjak, apakah tingkat kepatuhan
mempengaruhi jumlah pembayaran pajak Wajib Pajak, dan upaya-upaya apa yang dilakukan untuk
meningkatkan kepatuhan.

<br><br>

Dalam menganalisis masalah tersebut digunakan beberapateori yang mendukungnya antara lain mengenai
definisi pajak, subjek pajak, objek pajak, tujuan dan fungsi pajak, teori kepatuhan, dan pelayanan publik.
Teori-teori tersebut digunakan untuk mempermudah dalam menganalisis data, sehingga dapat diambil suatu
kesimpulan dan saran.

<br><br>

Penelitian dilakukan dengan menggunakan data primer yaitu kuesioner kepada Wajib Pajak, dan wawancara
kepada pejabat-pejabat yang berwenang dan menguasai tentang masalah kepatuhan pelaporan dan
pembayaran Wajib Pajak, serta data Wajib Pgjak yang menjadi sampel penelitian. Penelitian juga dilakukan
dengan menggunakan data sekunder berupa literatur, karyailmiah, dan ketentuan yang mengatur tentang
kepatuhan pelaporan dan pembayaran pajak yang berasal dari undang-undang rnaupun peraturan

pel aksananya.

<br><br>

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaporan dan pembayaran pajak Wajib Pgjak KPP responden masih
kurang patuh yaitu berkisar antara lima puluh persen sampai tujuh puluh empat persen, tingkat kepatuhan
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pelaporan pajak khsususnya pelaporan SPT Tahunan PPh Badan dan SPT Tahunan PPh Pasal 21 masih
rendah yaitu berkisar antara dua puluh enam persen sampai tiga puluh enam persen, ketidakpatuhan
sebagian besar Wajib Pagjak disebabkan oleh beberapa faktor antaralain kewajiban pajak dianggap sebagai
beban, peraturan perpajakan tidak semuanya dimengerti, dan pelayanan perpajakan masih kurang cepat,
penggolongan pengawasan Wajib Pajak sudah efektif, dan peningkatan tingkat kepatuhan pelaporan dan
pembayaran Wajib Pajak akan meningkatkan jumlah pembayaran pajak yang berhubungan dengan
peningkatan penerimaan pajak.

<br><br>

Untuk meningkatkan kepatuhan pelaporan dan pembayaran pajak Wajib Pajak seyogyanya dilakukan upaya-
upaya berupa himbauan dan teguran, serta pemberian sanksi kepada Wajib Pgjak yang tidak patuh agar mau
memenuhi kewajiban perpa akannya, perlu ditingkatkan pengawasan terhadap SPT Tahunan yang
dikirimkan kepada Wajib Pajak, perlunya diperbanyak sosialisasi kepada masyarakat pada umumnya dan
Wajib Pajak pada khususnya bail( melalui tatap muka maupun media cetak dan elektronik mengenai
peranan penting dari penerimaan pajak untuk pembangunan bangsa, peningkatan pengawasan pelaporan dan
pembayaran pajak Wajib Pajak kepada seluruh golongan Wajib Pajak, untuk menunjang kemudahan
pelaporan dan pembayaran pajak perlu dipercepat penerapan pelaporan pajak berbasis internet seperti e-
Regristration, e-SPT, dan e-Filling dan penyederhanaan prosedur birokrasi dan sistem perpajakan seperti
pembentukan kantor pajak dengan sistem modern untuk seluruh Indonesia.

<hr><i>Tax revenue from year to year always becomes major revenue of state. But in reality mount
compliance of reporting and payment of Taxpayer either in KPP taken as research object and national still
lower (less than fifty percent). Therefore to increase compliance of reporting and payment of tax require to
be improved by observation of Taxpayer. To make easy observation of Taxpayer faction pursuant to amount
of its payment, that is big Taxpayer, Middle taxpayer, and small Taxpayer. Big taxpayers always get other
amenity and facility even governmental to some years lately through Direktorat Jenderal Pajak (DJP) give
appreciation to payer of biggest tax payment. This unfair treatment to small and middle Taxpayer. Level
compliance of reporting and payment of big Taxpayer tax not yet better of course compared to level
compliance of reporting and payment of middle Taxpayer lease and small Taxpayer.

<br><br>

In research, Writer formulate its the root of the matter become several things that is factors of influencing
level compliance of Taxpayer, factors of pursuing the increasing of compliance of Taxpayer, how far affect
classification of Taxpayer to its compliance level, factors of influencing the amount of payment of
Taxpayer, do compliance levels influence the amount of payment of Taxpayer, and any kind of effortsto
increase compliance.

<br><br>

In analyzing the problem used some theory supporting it for example tax definition, tax subject, tax object,
tax function, compliance theory, and service of public. The theories used to make easy in analyzing data, so
that can be taken a suggestion and conclusion.

<br><br>

Research conducted by using primary data that is questioner to Taxpayer, and interview to official
functionaries and master about problem of compliance of reporting and payment of Taxpayer, and also
Taxpayer data becoming research sample. Research also conducted by using data of secondary in the form
of literature, scientific research, and rule arranging about compliance of reporting and payment of tax



coming from law and also regulation.

<br><br>

Result of research indicate that reporting and payment of Taxpayer of KPP responders still less obedient that
isranging from fifty percent until seventy four percent, compliance of reporting of Annual SPT of PPh
Badan and SPT Annual of PPh Section 21 still lower that is ranging from twenty six percent until thirty six
percent, incompliance Taxpayer because of some factor for example obligation of tax considered to be
burden, regulation of taxation is not all understood, and service ,of taxation still less quickly, classification
of observation of Taxpayer haveis effective, and increasing of compliance of reporting and payment of
Taxpayer will improve the amount of payment of tax related to increasing of tax revenue.

<br><br>

To increase compliance of Taxpayer properly by effortsin the form of require exhortation and urge, and also
giving of sanction to Taxpayer which is not obedient so that will fulfill tax obligation, require to be
improved by observation to Annual SPT which sent over Taxpayer, the importance of more socialization to
society in general and Taxpayer especialy either through looking in the face and also media and electronic
concerning important role of acceptance of tax for the development of nation, torn increase of observation of
reporting and payment of Taxpayer to all Taxpayer group, to support amenity of reporting and payment of
tax require to be quickened applying of reporting of tax base on Internet like e-Registration, e-SPT, and e-
Filling and moderation of bureaucracy procedure and taxation system like forming of internal revenue with
modem system to entire Indonesia.</i>



